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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
dengan model discovery learning pada materi aturan sinus cosinus pada kelas X
IPA yang sudah teruji kevalidannya. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penilitian ini menggunakan model Discovery Learning dari. Dikarenakan penelitian
dilakukan dimasa pandemic Covid-19. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi
LKPD. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik notes berupa lembar
validasi yang di berikan kepada 3 orang validator, yaitu 2 orang dosen pendidikan
Matematika FKIP UIR dan‘l-orang’ guru‘Matematika. Hasil penelitian yang di
peroleh dariwvalidasi RPP sebesar 88,11% dengan kategori sangat valid. Dan untuk
validasi 'LKPD sebesar 88,18% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
penelitian pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran Matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning yang teruji
kevalidannya.

Kata Kunci : Pengembangan perangkat pembelajaran, Discovery Learning, R & D,
Pendekatan Saintifik, aturan Sinus Cosinus, Valid.

ABSTRACT

This study aims to produce a,mathematical learning device with a discovery learning
model on the sine cosine rule-material fin jelass X science-that has been tested for
validity. The development of learning tools in this research uses the Discovery
Learning model. This is because the research was condueted during the Covid-19
pandemic. The data collection instruments used in this study were the RPP validation
sheet and the LKPD wvalidation sheet. The data collection technique used a note-
taking technique in the'form of a validation sheet.which was given to 3 validators,
namely 2 Mathematics education_lecturers, FKIP UIR and 1 Mathematics teacher.
The results of the study obtained from the validation of the lesson plan were 88.11%
with a very valid category. The result for LKPD validation of 88.18% with a very
valid category. Based on this development research, it produces Mathematics learning
tools using the Discovery Learning learning model which has been tested for validity.

Keywords: Development of learning tools, Discovery Learning, R & D, Scientific
Approach, Sine Cosine rule, Valid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknalogi sudah berkembang dengan
pesat. Untuk mengikuti perkembangan zaman ini, salah satu caranya adalah
pendidikan: Melalui pendidikan, sumber daya manusia dilatih menjadi orang-orang
yang berkualitas agar mampu bersaing secara kompeten. Jadi, pendidikan memegang
peranan yang penting dalam:kemajuan suatu Negara. Dalam hal.ini, sejalan dengan
yang diungkapkan oleln”Hamalik (2010: 1) “Pendidikan merupakan bagian integral
dalam pembangunan. Proses pendidikan tak ..dapat dipisahkan dari proses
pembangunan itu sendiri’”.

Dalam proses pendidikan peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan
tingkat tinggl yang melibatkan pemikiran yang sistematis dan kritis, pemecahan
masalah, dan kerja yang efektif. Hal tersebut akan dapat diperoleh dari mata pelajaran
matematika. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Permen No. 22 Tahun 2006, “Mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan-berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, kemampuan'bekerjasama”. Menurut Istikomah (2021),
belajar matematika adalah proses di mana orang menemukan dan membentuk
matematika. Siswa harus membangun pemahaman mereka sendiri tentang
matematika dari pada di.doktrinasi oleh guru. Oleh karena itu, matematika merupakan
salah satu pelajaran yang diajarkan secara berkala dari tingkat SD, SMP, SMA hingga
perguruan tinggi, karena dianggap memiliki peranan yang penting dalam kemajuan
pendidikan. ketika peserta didik mendengar kata matematika mereka akan berpikir
bahwa matematika adalah pembelajaran yang sulit (Novilanti & Suripah, 2021).

Pendidikan matematika di Indonesia masih jauh tertinggal oleh negara-negara lain
menurut pernyataan dari al khawarizmi (2017) masih banyak siswa yang malas untuk
masuk ke pelajaran matematika terlihat dengan banyaknya siswa yang cabut dalam

pelajaran tersebut dan menganggap bahwa guru matematika itu sangat menakutan dan



kurangnya keterampilan guru dalam memberikan materi pelajaran. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran, guru masih belum tepat dalam merancang
dan menentukan metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran
(Susanti & Suripah, 2021)

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap
kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasisskompetensi lalu diteruskan
dengan kurikulum 2006 (KTSP). Dalam kurikulum 2013 peserta.didik dituntut untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Kurniasih (2014:
132) “Kurikulum 2013 adalah cbertujuan: agas peserta didik atau siswa memiliki
kemampuan yang lebil baik dalam melakukan: observasi, bertanya (wawancara),
bernalar, dan- mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh atau
mereka ketahui setalah menerima materi pembelajaran”. Sehingga, kurikulum 2013
menjadi jawaban untuk menjawab tantangan zaman.yang terus berubah tanpa dapat
dicegah.

Kesiapan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar akan menjadi
faktor penentu implementasi kurikulum 2013. Guru adalah kreator dari proses belajar
mengajar. Guru. harus mengembangkan peserta didik untuk menarik minatnya,
mengekspresikan kreativitas, dan dapat berpikir untuk menciptakan masa depan yang
lebih baik. Salah satu faktor‘yang/mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran
tersebut adalah perangkat pembelajaran. Menurut Rahayu (2020), sebelum proses
pembelajaran di kelas dimulai, seorang guru harus bisa merancang perangkat
pembelajarannya sendiri berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa.

Menurut Daryanto (2014: v) “Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud
yang dilakukan guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran”. Perangkat
pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang menjadi pedoman bagi
guru untuk menjalankan proses pembalajaran. Perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran dapat berupa Rencana Pelaksanaan
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas X IPA SMA
SERIRAMA Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa RPP yang dibuat sendiri sudah



berbasis kurikulum 2013. Namun, pada RPP hanya menggunakan pendekatan
saintifik, tanpa menggunakan model pembelajaran. Pada langkah kegiatan awal,
tujuan pembelajaran belum diberikan oleh guru. Motivasi yang diberikan guru masih
sulit untuk dimengerti. Pada penilaian aspek-aspek penilaian belum terperinci dengan
jelas dan tidak dilampirkan. Dalam penilaian pengetahuan tidak terdapatnya soal,
kunci jawaban dan<skor-penilaiannya. Permasalahanlainnya yaitu guru sudah
menggunakan' LKPD_dalam pembelajaran, namun belum diterapkan seutuhnya, hal
ini di karenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. LKPD hanya berisi ringkasan
materi dan seal-soal. LKPD..yang/ digunakan . tersebut juga belum memberikan
aktivitas untuk membantu'siswa belajar lebih bermakna. Serta tampilan LKPD yang
kurang menarik dan tidak berwarna. Akibatnya, siswa kurang tertarik dan merasa
malas untuk membaca serta memahami LKPD yang mereka miliki, siswa lebih
cenderung menerima informasi dari guru maupun teman saja tanpa memahami LKPD
yang mereka miliki. Sehingga siswa kurang termotivasi untuk -menemukan konsep
suatu materiotersebut. Menurut Putri (2021), seharusnya siswa akan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya dengan menggunakan
LKPD.

Selain itu peneliti juga mewawancaral beberapa guru matematika di sekolah
lainnya yang diperoleh yaitu‘masih ada-beberapa kendala.yang dialami oleh guru
berkenaan dengan perangkat pembelajaran:

1) RPP yang digunakan sudah ada yang dibuat sendiri, ada juga yang diambil
dari sumber-lain seperti dari internet. Namun, RPP yang dibuat sendiri masih
ada kekurangan terutama dalam menerapkan model pembelajaran.

2) Kurangnya Kkreativitas' dan..inovasi guru dalam mengembangkan dan
menciptakan perangkat pembelajaran bagi siswa.

3) Terkadang guru masih menggunakan LKPD siap saji tanpa menyesuaikan
dengan program pembelajaran yang dirancangnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas, peneliti akan

mengembangkan lebih lanjut dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada
pada RPP dan LKPD yang dibuat oleh guru di SMA SERIRAMA Pekanbaru. Dapat



dilihat bahwa untuk melaksanakan proses pembelajaran diperlukan perencanaan yang
cepat. Rancangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu perencanaan yang
harus disiapkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
mengembangkan RPP, seorang guru harus menggunakan model perencanaan
pembelajaran yang cocok untuk dikembangkan. Dalam mengembangkan LKPD guru
harus membuat LKPD yang.menarik dengan penggunaanwarna dan gambar serta
aktivitas yang bermakna sehingga dapat menarik minat dan motivasi serta menunjang
keaktivan peserta didik dalam mencari tahu sendiri terhadap suatu materi
pembelajaran sebagaimana yang telah menjadi kelebihan dari kurikulum 2013.

Salah ‘satu model yang mendukung dalam ketercapaian peserta didik yang aktif
dalam menemukan konsep-konsep suatu materi pembelajaran-yang sesuai dengan
kurikulum 2013 adalah dengan model discovery learning. Menurut Kurniasih (2014:
64) “Discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri”’. Dalam model discovery
learning guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara dominan dan aktif menemukan konsep suatu materi
secara sendirl. Peserta didik yang terlibat aktif dalam menemukan konsep terebut
akan memahami-konsep lebih‘baik, ingat-lebiifama dan mampu mengaplikasikannya
dalam situasi yang berbeda. Jadi, Penggunaan model discovery learning merupakan
solusi permasalahan dari proses seperti yang dipaparkan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk
mengadakan penelitian® yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika dengan Model Discovery.Learning pada Materi Aturan Sinus Cosinus di
Kelas X IPA SMA SERIRAMA Pekanbaru”. Pengembangan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan materi pokok aturan sinus cosinus yang
diajarkan di kelas X IPA SMA SERIRAMA Pekanbaru.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang disampaikan pada latar belakang di atas, adapun
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi
aturan sinus cosinus pada kelas X IPA?

juan yang ingin
t pembelajaran

nus cosinus pada

bagi peserta didik,

guru, dan pe
1)
, serta memberikan
dan kemandirian
pembelajaran dengan
dalam memahami materi
2)

a) Sebagai perangkat pembelajaran matematika yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.
b) Menambah pengetahuan guru dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan proses belajar mengajar.



3) Bagi Peneliti
Selain sebagai tugas akhir, penelitian ini dapat menambah ilmu
pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai pengembangan

perangkat pembelajaran matematika dengan model discovery learning.

1.4 Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika dengan model discovery learning pada materi aturan sinus cosinus pada

kelas X IPA. Perangkat pembelajaran‘yang dikembangkan dapat digunakan sebagai

rencana pembelajaran ‘dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran siswa.

Spesifikasi dari produk diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan format
kurikulum 2013. RPP yang dikembangkan peneliti dengan menggunakan
model discovery learning dan pendekatan saintifik. - RPP dibuat dengan
alokasi waktu yang terperinci serta RPP dibuat untuk setiap pertemuan.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar ~Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat sesuai dengan model
pembelajaran yang ditetapkan . datam RPP yakni model discovery learning.
LKPD dirancang pada bagian depan cover dan pada bagian isi yang terdiri
dari judul sub materi, masalah kontekstual, kegiatan belajar siswa yang
dilengkapi dengan tahap-tahap model discovery learning, dan petunjuk setiap
kegiatan pembelajaran. Peserta didik harus mengerjakan aktivitas-aktivitas
yang ditunjuk agar membantu.mereka menemukan konsep materi pelajaran.
LKPD juga dirancang menarik dengan menggunakan berbagai warna dan

gambar yang sesuai dengan materi kubus dan balok.

1.5 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka peneliti

mengemukakan beberapa istilah berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk.

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan siswa dan guru melakuakan kegiatan pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pedoman bagi guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran di dalam-kelas:

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang dapat
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran, yang mana di dalam
LKPD tersebut berisi_langkah-langkah,aktivitas peserta didik untuk mencapai
suatu indicator.

Model discovery learning adalah suatu cara penyampaian materi yang dapat
mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui
serangkaian kegiatan sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep-konsep
materi pembelajaran.

Kevalidan perangkat pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang sudah
melalui proses uji validasi dengan mengisi lembar validasi oleh validator yang
mana perangkat pembelajaran dikatakan valid jika sudah teruji kevalidannya
oleh parawvalidator

Kepraktisan perangkat-pembelajaran ‘adalah perangkat pembelajaran yang
sudah melalui proses uji kepraktisan. Uji kepraktisan didapatkan berdasarkan
data yang diperoleh dari angket respon guru, angket respon siswa, angket
keterlaksanaan pembelajaran guru dan angket keterlaksanaan pembelajaran
siswa. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat pembelajaran
tersebut mudah dilaksanakan..dan efisien dari segi biaya, tenaga,

pemeriksaannya mudah, dan dapat dianalisis dalam waktu relative singkat.



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Kunandar (2014: 3): Guru yang baik harus menyusun perencanaan
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas:Proses belajar mengajar yang baik
harus didahului dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang-baik sulit rasanya
menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru
sebelum ‘mengajar menyusun' perencanaan-atau perangkat pembelajaran. Program
atau perencanaan yang-harus disusun oleh guru sebelum melakukan pembelajaran
antara lain: 1) program tahunan, 2) program semester, 3) silabus, 4) Rencana
Pelakssanaan Pembelajaran (RPP).

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran matematika dengan maodel discovery learning pada materi
aturan sinus cosinus. Adapun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
adalah Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Lembar. Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: (RPP)

2.2.1 Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Daryanto (2014: 87), “Rencana-Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai kompetensi .dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar
kurikulum)”. Komalasari. (2013: 193) menyatakan bahwa “Rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus”. Pendapat di atas
sejalan dengan yang diungkapkan Trianto (2014: 108) menyatakan bahwa

“Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat menjadi panduan langkah-



langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
disusun dalam scenario kegiatan”.

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

(2016:6) menyatakan bahwa:
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajarantatap-muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban-menyusun/ RPP. secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif ;“inspiratif, menyenangkan aktif,
serta “memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang
dilaksanakan satu kali pertemuan atau lehih.”

Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa rencana pelaksanaan. pembelajaran adalah pedoman
bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas untuk satu
kali pertemuan maupun lebih berdasarkan silabus untuk mencapai kompetensi
dasar yang telah ditetapkan: |Rencana” pelaksanaan pembelajaran yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang
menerapkan maodel pembelajaran discovery learning dalam proses belajar
mengajar yang dapat menjadi pedoman guru.

2.2.2 Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Komalasari (2013:194) menyatakan bahwa komponen dan struktur
sebuah RPP adalah sebagai berikut :
1) ldentitas RPP.
2) Tujuan pembelajaran .
3) Materi ajar.

4) Metode pembelajaran.



5) Langkah-langkah pembelajaran.

6) Sumber belajar.

7) Penilaian hasil belajar.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar

proses (2016:6) menyatakan bahwa komponen RPP terdiri atas:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas nama pelajaran atau tema/subtema.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapali.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis; dalam;-bentuk butir-butir. sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang

akan tercapail.

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pembelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajara lain yang relevan.

12) Langkah-langkah ~ pembelajaran  dilakuakan ~ melalui  tahapan

pendahuluan, inti, dan penutup.
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13) Penilaian hasil belajar.

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses
(2016: 11) menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran dijabarkan

sebagai berikut:

ehidupan sehari-
lokal,
dengan

erbandingan

mengaitkan
akan dipelajari;

petensi dasar yang

odel pembelajaran, metode

disesuaikan dengan karakterisitik peserta didik dan mata pelajaran.
a) Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternative
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan.

Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan

11
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kompetensi yang mendorong peserta didik untuk melakukan
aktivitas tersebut.

b) Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.

eristik aktivitas belaj m_domain pengetahuan ini

2 didik baik secara
refleksi  untuk

langsung dari hasil

terhadap proses dan hasil
pembelajaran;
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, baik tugas individual maupun kelompok;dan
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

12



2.2.3 Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 standar proses

(2016: 7). Adapun prinsip dalam mengembangkan atau menyusun
RPP adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal
tingkat.intelektual, bakat, potensi;. minat, motivasi belajar,
kemampuan sosial, emaosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai;-dan/atau-lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar,
motivasi, minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan,
dan remedy.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam suatu keutuhan
pengalaman belajar.

Mengakomaodasi...pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman
budaya.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, dan efektifsesuai dengan situasi dan

kondisi.
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Menurut Kurniasih (2014: 5) menyatakan bahwa dalam penyusunan
RPP, perlu diperhatikan prinsip berikut:

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik.

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik.

3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis.

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.

5) Keterkaitan dan keterpaduan.

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

2.2.4 Manfaat'Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Trianto (2014: 108) menyatakan bahwa “RPP memiliki 2 (dua)
fungsi, yaitu pertama, fungsi perencanaan, yaitu mendorong guru lebih siap
melakukan kegiatan pembelajaran; kedua, - fungsi pelaksanaan,dimana
pelaksanaannya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan lingkungan,
sekolahy"dan daerah”. Menurut Komalasari (2013: 194) menyatakan
bahwa”RPP berfungsi sebagai rambu-rambu bagi guru dalam mengajar.
Rambu-rambu tersebut berupa tujuan akhir yang akan dicapai setelah
pembelajaran, materi ajar apa yang akan digunakan, metode pembelajaran apa
yang akan ditempuh, alat atau sumber. belajar apa yang akan digunakan, serta
terakhir apa bentuk penilaian yang dilaksanakan”.

Menurut Kurniasih (2014: 1) menyatakan bahwa manfaat penyusunan
RPP adalah sebagai berikut:

1) Sebagai panduan dan arahan proses pembelajaran.

2) Untuk memprediksi. keberhasilan yang akan dicapai dalam proses

pembelajaran.

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3) Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi.
4) Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara optimal.

5) Untuk mengorganisir kegiatan pembelajaran secara sistematis.

15



7) Keseluruhan komponen RPP dapat digunakan guru atau disesuaikan
dengan dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan

masyarakat.

Ciri-ciri RPP yang terbaik (Daryanto, 2014: 89):

1) Memuat aktivitas proses belajar.yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belajar yang bagi siswa.

2) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar
tujuan pembelajaran dapat/dicapal.

3) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci_mungkin, sehingga
apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketiga guru mata
pelajaran tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Berdasarkan pendapat yang telah di kemukakan oleh dua para ahli di
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa Kriteria RPP yang baik adalah RPP
yang memiliki kompenen yang sesuai serta menunjang pencapaian indikatornya
dan menyajikan langkah-langkah pembelajaran yang rinci dan menarik

sehingga peserta didik dapat memahami akan materi yang diberikan oleh guru.

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2.3.1 Pengertian Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD)

Lembar Kerja.Peserta Didik (LKPD)-memiliki artian yang sama dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Trianto (2014: 111) mengatakan
bahwa “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indicator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh”. Menurut Daryanto (2014:175) “Lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa

berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas”.
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Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya
berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu
tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar
yang akan dicapainya (Majid, 2013: 176). Khoirunnisa (2014: 1) menyatakan
bahwa “Pengembangan perangkat pembelajaran dapat dikembangkan dengan
pemberian LKPD agar membantu siswa lebih.memahami_materi yang akan
dipelajari. Suasana pembelajaran dapat dirancang lebih menarik untuk
meningkatkan minat belajar’.

Berdasarkan ‘penjelasan di atas, penilitr menyimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang dapat membantu
siswa untuk memahami materi pembelajaran, yang mana di dalam LKPD
tersebut berisi langkah-langkah aktivitas siswa untuk mencapai suatu indikator.
Karena -penelitian pada pengembangan LKPD ini _menggunakan model
discovery learning maka LKPD merupakan panduan kerja siswa dalam

melaksanakan aktivitas untuk menemukan konsep-konsep materi pembelajaran.

2.3.2 Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Prastowo (2014;1206), menyatakan bahwa tujuan penyusunan
LKPD vyaitu:
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan;
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan;
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

Menurut Rohman (2013: 96) menyatakan bahwa tujuan dari

pengemasan materi pembelajaran dalam bentuk LKPD adalah:
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1) LKPD yang membantu siswa menemukan suatu konsep.

2) LKPD yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

¢
iy
o
:
&

S

3 5%
. S 52
=

1)
2)

3) Melatih siswa menemukan konsep.

Membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep.

4) Menjadi alternative cara penyajian materi pelajaran yang

menekankan keaktifan siswa, serta dapat memotivasi siswa.
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2.3.4 Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Menurut Diknas tahun 2004 dalam Prastowo (2014: 212) menyatakan
bahwa langkah-langkah penyusunan LKPD adalah:

1) Melakukan analisis kurikulum

ensi dasar, materi-

am kurikulum.

dilakukan adalah

adalah:

Judul, mata pelajaran, semester, dan tempat;

Petunjuk ajar;
Kompetensi yang ingin dicapai;
Indikator;

a b w N oE

Informasi pendukung;
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6. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja; dan

7. Penilaian.

2.4 Model Discovery Learning
2.4.1 Pengertian Model Discovery Learning

Salah satu model pembelajaran yang.disarankan dalam kurikulum 2013
adalah.model pembelajaran discovery learning.. Model pembelajaran tersebut
sesuai dengan pendekatan saintifik sehingga tepat untuk dilaksanakan dalam
proses pembelajaran.

Pemilihan ~>model  pembelajaran.yang - digunakan dalam proses
pembelajaran harus dilakukan oleh seorang guru dengan tepat. Model
pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Selain itu, kondisi.peserta didik, bahan ajar, serta
sumber-sumber belajar yang ada harus disesuaikan dengan model pembelajaran
agar dapat menunjang proses pembelajaran sehingga ada peningkatan dalam
hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah model discovery learning. Kosasih (2014: 83) mengatakan bahwa:
Model pembelajaran penemuan (discavery fearning) merupakan nama lain dari
pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan
siswa untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang
dilakoninya. Siswa diraih untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuwan).
Mereka tidak hanya sebagai konsumen, tetapi diharapkan pula bisa berperan
aktif, bahkan sebagai pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan.

Menurut Kurniasih (2014: 64) “Discovery Learning adalah teori
belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar
tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa
mengorganisasi sendiri”.

Menurut Budiningsih dalam Mustaming (2015: 84) menyatakan

bahwa ‘“model Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan

20



hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan”.

Hosnan (2014: 282) mengatakan bahwa pembelajaran discovery
learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif
dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan setia dan-tahan.lama dalam ingatan, tidak akan mudahdilupakan siswa.
Dengan belajar. penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di transfer
dalam kehidupan masyarakat.

Yunita,*N.," Sata & Anwar, W.S,(2020) menjelaskan Discovery
Learning merupakan serangkaian model pembelajaran yang mendorong peserta
didik agar dapat menemukan sendiri melalui permasalahan yang telah
direkayasa oleh guru sebelumnya, sehingga dengan adanya proses penemuan
baru, peserta didik dapat mempunyai pengalaman yang bermakna dalam setiap
pembelajaran.

Surur, M & oktavia,S.T (2019) juga menjelaskan bahwa Model
discovery. learning merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untukmenemukan informasi yang berupa konsep-
konsep dan prinsip-prinsip dalamisuatu proses mental, yang dilakukan melalui
kegiatan percobaan sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya itu tidakmelalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya
ditemukan ‘sendiri.Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran. discovery, diharapkan siswa dapat menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip..melalui proses mentalnya sendiri. Dalam
menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk
menemukan beberapa konsep atau prinsip.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan model
discovery learning adalah suatu cara penyampaian materi yang dapat

mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui
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serangkaian kegiatan sehingga siswa dapat menemukan suatu konsep-konsep
materi pembelajaran. Menurut Hosnan (2014: 284) “ciri utama belajar
menemukan yaitu, 1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan, menggabungkan, dan menggenerelisasi pengetahuan; 2)
berpusat pada siswa; 3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan

pengetahuan.yang sudah ada”.

2.4.2 Tujuan Pembelajaran Discovery Learning
Menurut Bell dalam Hosnan (2014: 284) bahwa tujuan pembelajaran
discovery learning adalah sebagai berikut:

1. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan partisipasi banyak siswa
dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola
dalam situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan
(Extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat
dalam menemukan:.

4. Pemebelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep.dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui
penemuan lebih bermakna.

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.
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2.4.3 Manfaat Penggunaan Model Discovery Learning

Penggunaan model discovery learning dalam proses pembelajaran

memiliki manfaat bagi peserta didik. Menurut Kurniasih (2014: 34) manfaat

model discovery learning adalah:

1.

9.

Membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan keterampilan kognisi.
Usaha penemuan_merupakan kunci_dalam proses dimana keberhasilan
tergantung pada bagaimana cara belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh bersifat individual dan optimal karena
menguatkan pengertian, ingatan, dan.transfer pengetahuan.

Menumbuhkan' rasa senang pada siswa; -karena berhasil melakukan
penyelidikan.

Memungkinkan siswa berkembang dengan cepat sesuai kemampuannya.
Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajar dengan melibatkan
akal dan motivasinya.

Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan diri melalui kerjasama dengan siswa lain.

Membantu siswa menghilangkan keraguan karena mengarah pada
kebenaran final yang dialami dalam keterlibantanya

Mendorong siswa “berpikir, secara: intuitif, inisiatif, dalam merumuskan
hipotesis.

Dapat mengembangkan bakat, minat, motivasi, dan keingintahuan.

10. Memungkinkan siswa memanfaatkan berbagai sumber belajar.

2.4.4 Peranan Guru dalam.Medel Discovery Learning

Menurut Dahar dalam Hosnan (2014: 286) Peranan guru dalam

pembelajaran dengan penemuan diantaranya:

1.

Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu terpusat
pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki para siswa.
Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi siswa

untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya materi pelajaran itu dapat
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4.

mengarah pada pemecahan masalah yang aktif dan belajar penemuan,
misalnya dengan menggunakan fakta-fakta yang berlawanan.

Guru juga memperhatikan cara penyajian yang enaktif, ikonik, dan
simbolik.

Apabila siswa memecahkan masalah di laboraturium atau secara teoritis,
maka guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.
Guru hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulu prinsip atau
aturan yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikan saran-saran
bilamana diperlukan.-Sehagai ‘tutor,, guru sebaiknya memberikan umpan
balik pada waktu yang tepat.

Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan.
Secara garis besar, tujuan penemuan adalah mempelajari generalisasi-

generalisasi dengan menemukan generalisasi-generalisasi itu.

2.4.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran yanga. da memiliki kelebihan dan

kekurangannya. Begitu juga dengan model discovery learning, kelebihan dan

kekurangan dari model discovery learning adalah:

Menurut Marzane, dalam: Hosnan (2014: 287) Kelebihan model

penemuan (discovery learning) sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

Siswa dapat berpartisispasi aktif dalam pemebalajaran yang disajikan.
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari temukan).
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi.antar siswa, maupun siswa dengan guru.
Dengan demikian siswa juga terlatihn untuk menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemapuan yang tinggi dan
lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan.
Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn).

Belajar menghargai diri sendiri.
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10.

11.
12.

Memotivasi diri dan lebih mudah mentransfer.

Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik dari pada
hasil lainnya.

Meningkatkan penalaran siswa dan kemapuan untuk berpikir bebas.
Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan

memecahkan tanpa pertolongan orang_lain.

Istarani (2012: 52) menyatakan bahwa model penemuan (discovery
learning) memiliki kelebihan yaitu:
Metode ini*"mampu membantu  SiSwa untuk . mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif/pengenalan siswa.
Siswa memperoleh pengetahuan yang besifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.
Metode ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat-untuk belajar/lebih giat.
Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.
Metode “ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai
teman belajar saja, membantu bila diperlukan.

Menurut Hosnan (2014: 288) Kekurangan dari discovery learning adalah:
Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahfahaman
antara guru dan siswa.

Menyita banyak waktu.

Menyita pekerjaan guru.

Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.
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5. Tidak berlaku untuk semua topic.

Roestiyah N.K (2008: 21) menyatakan bahwa kekurangan dari model
penemuan (discovery learning) adalah:

1. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar
ini. Siswa harus_berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

2. Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil.

3. Bagi guru dan siswa.yang/stidah biasa.dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional ‘mungkin akan sangat kecewarbila diganti dengan teknik
penemuan.

4. Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu
mementingkan  proses pengertian saja, kurang memperhatikan
perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.

5. Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
Kreatif.

2.4.6 Langkah-langkah Model Discovery Learning
Dalam discovery ‘fearning:terdapat langkah-langkah yang dilakukan
dalam preses pembelajaran. Menurut Kosasih (2014: 85) mengatakan bahwa
langkah-langkah model discovery learning adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan Masalah
Guru menyampaikan  suatu permasalahan yang menggungah dan
menimbulkan kepenasaran-kepenasaran tentang fenomena tertentu.
Masalah itu mendorong Siswa untuk mau melakukan serangkaian
pengamatan mendalam.
2. Membuat jawaban sementara (hipotesis)
Siswa diajak melakukan identifikasi masalah yang kemudian diharapkan

bisa bermuara pada perumusan jawaban sementara.
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Mengumpulkan data

Hipotesis merupakan jawaban sementara. Oleh karena itu, perlu ada
pembuktian untuk merumuskan benar tidaknya.

Perumusan kesimpulan

Setelah data terkumpul dan dianalisis kemudian dikoreksi dengan rumusan
masalah.yang “dirumuskan sebelumnya. Data-data tersebut digunakan
untuk menjawab permasalahan  tersebut. Kesimpulan itulah yang
dimaksud sebagai penemuan di dalam rangkain kegiatan yang dilakukan
siswa.

Mengkomunikasikan

Hasil kegiatan siswa perlu ditindak lanjuti- dengan kegiatan
mengkomunikasikan. Temuan-temuan siswa perlu dihargai, yakni dengan
berupa kegiatan seminar. Masing-masing siswa, baik individu maupun
kelompok, melaporkan hasil kegiatannya di depan forum diskusi untuk
ditanggapi oleh siswa lain. Dalam proses ini memungkinkan bagi para
siswa untuk saling memberikan masukan sehingga temuan yang mereka

rumuskan menjadi lebih penting dan bermanfaat.

Mulyasa-(2014:144) 'menyatakan bahwa prosedur dari model
discovery learning adalah sebagai berikut:
. Stimulus (stimulation).
Pada kegiatan ini guru memberikan stimulan, dapat berupa bacaan,
gambar, dan cerita sesual dengan materi pembelajaran yang akan dibahas,
sehingga peserta didik- mendapatkan pengalaman belajar melalui kegiatan
membaca, mengamati situasi atau melihat gambar.
Identifikasi masalah (problem statement).
Pada tahap ini, peserta didik diharuskan menemukan permasalahan apa aja
yang dihadapi dalam pembelajaran, mereka diberikan pengalaman untuk
menanya, mengamati, mencari informasi, dan mencoba merumuskan

masalah.

27



3. Pengumpulan data (data collecting).
Pada tahap ini. Peserta didik diberikan pengalaman mencari dan
mengumpulkan data/informasi yang dapat digunakan untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan ini juga melatih
ketelitian, akurasi, dan kejujuran, serta membiasakan peserta didik untuk
mencari atau merumuskan berbagai alternative.pemecahan masalah.

4. Pengolahan data (data processing).
Kegiatan mengolah data akan melatih peserta didik untuk mencoba dan
mengekslorasi  kemampuan Kkonseptualnya untuk diaplikasikan pada
kehidupan nyata, sehingga kegiatan ini ‘juga akan melatih keterampilan
berpikir logis dan aplikatif.

5. Verifikasi (verification).
Tahap ini mengarahkan peserta didik untuk mengecek kebenaran dan
keabsahan hasil pengolahan data, melalui berbagai kegiatan, antara lain
bertanya kepada teman, berdiskusi, dan mencari berbagai sumber yang
relevan, serta mengososiasikannya, sehingga menjadi suatu kesimpulan.

6. Generalisasi (generalization).
Pada kegiatan ini peserta didik digiring untuk menggeneralisasikan hasil

simpulannya pada suatu kejadian-atau permasalahan yang serupa, sehingga

kegiatan ini juga dapat melatih pengetahuan metakognisi peserta didik.

Sedangkan menurut Kurniasih (2014: 68) langkah-langkah operasional
dari model discovery learning adalah:
1. Langkah persiapan model.discovery learning
a. Menetukan tujuan pembelajaran.
b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal,
minat, gaya belajar, dan sebagainya).
c. Memilih materi pembelajaran menentukan topik-topik yang harus
dipelajari peserta didik secara induktif (dari contoh-contoh

generalisasi).
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d. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

e. Mengatur topic-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke
simbolik.

f. Melakukanpenilaian proses dan hasil belajar peserta didik.

2. Langkah-langkah aplikasi model discovery learning adalah:

a. - Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktifitas belajar
lainnya yang mengarah persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada
tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang
dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam
mengeksplorasi bahan.

b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya adalah guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis (Jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
Memberikan dan menganalisa permasalahan yang mereka hadapi,
merupakan teknik yang berguna dalam membangun peserta didik agar
mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

c. Data Collection (pengumpulan data)
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
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banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, dengan demikian anak
didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara
dengan narasumber, melakukan uji.coba sendiri dan sebagainya.

. Data Processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi
yang diperoleh para peserta didik baitk melalui wawancara, observasi,
dan sebagainya, lalu di tafsirkan, “dan semuanya diolah, diacak,
diklarifikasikan, ditabulasi, bahakan bila perlu dihitung dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini peserta didk melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternative, dihubungkan dengan hasil data processing.
Berdasarkan hasil pengolahan data dan tafsiran, atau informasi yang
ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian di_cek;‘apakah-terjawab atau tidak, apakah terbukti atau
tidak.

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua " kejadian.. atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik
kesimpulan peserta didik harus memperhatikan proses generalisasi
yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan

kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman
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seseorang, serta pentingnya pengaturan dan generalisasi dari

pengalaman-pengalaman itu.

Pada penelitian ini, dalam mengaplikasikan model discovery learning di
dalam kelas peneliti menggunakan langkah-langkah aplikasi discovery learning
menurut kurniati (2024: 68). Menurut peneliti, langkah-langkah yang ada lebih sesuai
dengan keadaan di kelas yang dijadikan tempat penelitian. Berdasarkan paparan di
atas, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan RPP dan LKPD.

2.5 Kevalidan dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Menurut Khoirunnisa (2014: 2) Perangkat pembelajaran yang baik adalah suatu
perangkat pembelajaran yang vaild menurut penilaian validator, praktis (dapat
digunakan di lapangan menurut penilaian validator dan keterlaksanaan pembelajaran)
serta efektif yang memenuhi Kriteria sebagai berikut: 1) Ketuntasan belajar klasikal

tercapai: 2) Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dalam kategori positif.

2.5.1 Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Kevalidan perangkat pembelajaran akan diperoleh setelah melalui
proses validasi dan validatory, Menurtt Yuniarti (2014: 915) “ perangkat
pembelajaran dinyatakan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan
pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal”. RPP yang
valid didasarkan pada rasional teoritik tersebut dirancang sesuai dengan
komponen-komponen ~dan  prinsip “penyusunan RPP  berdasarkan
Permendikbud Nomor+22 Tahun.2016 tentang standar proses dan langkah-
langkah pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 yang menerapkan model
discovery menurut Kurniasih sedangkan yang dimaksud dengan konsitensi
internal bahwa di dalam RPP tersebut terdapat kesesuaian atau tidak bertolak
belakang antara komponen-komponen penyusunan RPP. LAKD yang valid di
dasarkan rasional teoritik dirancang sesuai dengan struktur LKPD menurut

Daryanto dan langkah-langkah pembelajaran yang menerapkan model
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discovery learning serta LKPD yang valid berdasarkan konsistensi internal
terdapat kesesuaian antara struktur LKPD menerapkan model discovery
learning.

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi.
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapat
perangkat pembelajaran yang valid. Validasi dapat dlakukan oleh ahli dalam
hal ini yang. disebut validator. Validator tersebut menganalisis perangkat
pembelajaran yang dirancang dan memberikan saran serta masukan pada
rancangan perangkat pembelajaran: Pada tahap ini, sekaligus dilakukan revisi
untuk. mempereleh’ masukan dalam hal memperolen kebaikan perangkat

pembelajaran.

Adapun Kriteria yang di nilai untuk memperoleh RPP yang valid, yaitu:

1) Perumusan tujuan pembelajaran; dapat dilihat dari kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan kompetensi ini dan kompetensi dasar, ketepatan
indikator pencapaian kompetensi ke . dalam kompetensi inti, serta
kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan tujuan pembelajaran
dan tingkat perkembangan peserta didik.

2) Isi yang disajikan; “dapat | dilihat~dari sistematika penyusunan RPP
kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran matematika model discovery
learning dengan kegiatan pembelajaran kurikulum 2013, kesesuaian
urutan kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahap pembelajaran dengan
pembelajaran matematika model discovery learning, serta kejelasan
scenario pembelajaran.

3) Bahasa; dapat dilihat dari penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD
dan bahasa yang digunakan komunikatif.

4) Waktu; dapat dilihat dari kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dan
rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

Sedangkan kriterian yang dinilai pada LKPD untuk memperoleh

LKPD yang valid terdapat 2 aspek, yaitu:
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1) Isi yang disajikan; dapat dilihat dari lembar aktivitas siswa disajikan
secara sistematis, materi/tugas yang esensial, masalah yang diangkat
sesuai dengan kognisi siswa, setiap kegiatan yang disajikan mempunyai
tujuan yang jelas, kesesuaian dengan langkah model discovery learning,
serta penyajian LKPD dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi.

2) Bahasa;.dapat-dilihat dari penggunaan bahasa sesuai dengan EYD ,
bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan kognisi
siswa, bahasa yang digunakan komunikatif, kalimat yang digunakan jelas

dan mudah dimengerti, serta kejelasan petunjuk dan arahan.

2.5.2 Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Selain memenuhi persyaratan validitas, perangkat pembelajaran
hendaknya memenuhi persyaratan kepraktisan. Menurut Yuniarti (2014: 915)
“perangkat pembelajaran dikatakan = praktis. jika.. memenuhi aspek
kepratisannya yaitu bahwa perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan”.
Pada penelitian ini, uji kepraktisan dilakukan dengan memberikan angket
respon kepada guru dan siswa serta berdasarkan pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran. guru dan siswa. Tahap uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui tanggapan-guru, dan-siswa mengenai kemudahan penggunaan
bahan ajar.

Menurut Nieveen dalam Mustaming (2015: 86) Berkaitan dengan
pengembangan materi pembelajaran, dapat disinyalir bahwa Nieven mengukur
tingkat kepraktisan. dilinat dari apakah.guru (dan pakar-pakar lainnya)
mempertimbangkan bahwa materi.mudah dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa. Dalam penelitian perangkat pembelajaran yang dikembangkan,
dikatakan praktis jika para ahli dapat praktisi menyatakan bahwa secara
teoritis perangkat pembelajaran itu dapat diterapkan di lapangan dan tingkat

keterlaksanaannya termasuk berkategori "baik”.
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Menurut ~ Sukardi  dalam  Sari  (2014: 4) menyatakan
bahwa:Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam aspek-aspek berikut:
1) Kemudahan penggunaan, meliputi: mudah diatur, disimpan, dan dapat
digunakan sewaktu-waktu.
2) Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan

praktis, yaitu:
S belajar mengajar

yang praktis terdapat 3 aspek, ya

1) Daya tarik, dilihat dari kerapian LKPD, daya tarik warna pada LKPD yang
menarik, serta penyajian LKPD menggunakan gambar dan ilustrasi yang

menarik.
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2) Bahasa dan keterbacaan, dilihat dari bahasa yang digunakan dalam mudah
untuk dipahami dan peyajian tulisan pada LKPD jelas sehingga mudah di
baca,

3) Proses pemebelajaran, dapat dilihat dari proses pembelajaran yang
menyenangkan dan proses pembelajaran yang membuat mudah dalam
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Berdasarkan maksud dan tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai
penelitian pengembangan (development research). Menurut Sugiono (2014: 297)
“Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research and
development tertentu adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk, dan menguji keefektifan produk tersebut’.

Menurut Brog dan Gall dalam Setyosari (2013:7222) “Penelitian adalah suatu
proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”.
Metode penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan maksud
menghasilkan produk tertentu atau memyempurnakan suatu produk yang telah ada
sebelumnya dan sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Dengan adanya
metode pengembangan (R & D) diharapkan dapat ditemukan dan diujikan produk-
produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya yang
berguna bagi kehidupan manusia, lembaga, dan masyarakat.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian pengembanganyang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menghasilkan-perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD
yang valid dan praktis dengan model pembelajaran discovery learning di kelas X IPA
pada materi aturan Sinus cosinus. Sehingga dapat membantu memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran matematika, pembelajaran menjadi lebih

menarik dan sistematis

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran matematika.
Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD pada

meteri aturan sinus cosinus pada kelas X IPA.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA SERIRAMA Pekanbaru pada mata
pelajaran matematika. Uji coba penelitian dilakukan di kelas X IPA SMA
SERIRAMA Pekanbaru pada materi Aturan sinus cosinus. Waktu pelaksananaan uji

coba penelitian adalah pada semester genap dimulai dari tanggal 13 Juli 2020 sampai

Validasi Desain

~_-

Revisi

Desain

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan Research dan Developtment
(R&D) (Sugiono, 2014: 298)

Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian hanya

sampai uji coba produk dilakukan revisi produk, dan dipebolehlah produk akhir yang




teruji kelayakannya. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah penelitian dapat dilihat
pada gambar berikut:

Potensi dan Pengumpula Desain Validasi Desain
Masalah n Data Produk

] ~_~

Produk Akhir Revisi Uji Coba Revisi
Produk Produk Desain

Gambar 3.2 Langkahsfangkah pengembangan Research and Development (R&D)
modifikasi peneliti

Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
1) Potensi dan Masalah

Teknik yang dilakukan dalam potensi dan masalah yaitu wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika SMA. Dari hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa potensi yang dimiliki guru yaitu guru memiliki kemampuan untuk
membuat perangkat pembelajaran berbasis kurikulum 2013 dan memiliki
semangat yang tinggi dalam melaksanakan, kurikulum 2013 serta siswa sudah
terbiasa belajar menggunakan LKPD. Namun, pada RPP hanya menggunakan
pendekatan  saintifik, tanpa menggunakan model pembelajaran. Pada langkah
kegiatan awal, tujuan pembelajaran belum diberikan oleh guru. Motivasi yang
diberikan guru masih sulit untuk dimengerti. Pada penilaian aspek-aspek
penilaian belum terperinci dengan jelas.dan tidak dilampirkan. Dalam penilaian
pengetahuan tidak terdapatnyasoal, kunci jawaban dan skor penilainnya.
Permasalahan lainnya yaitu guru tidak membuat LKPD sendiri melainkan
menggunakan LKPD berbentuk buku dari penerbit. LKPD hanya berisi ringkasan
materi soal-soal. LKPD vyang digunakan tersebut juga belum memberikan
aktivitas untuk membantu siswa belajar lebih bermakna. Serta tampilan LKPD

yang kurang menarik tidak berwarna. Akibatnya, siswa kurang tertarik dan
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merasa malas untuk membaca serta memahami LKPD yangmereka miliki, siswa
lebih cenderung menerima informasi dari guru maupun teman saja tanpa
memahami LKPD yang mereka miliki. Sehingga siswa kurang termotivasi untuk
menentukan konsep suatu materi tersebut.
2) Pengumpulan Produk

Setelah potensi ‘dan masalah dapat ditunjukkan secara factual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan produk tertentu. Peneliti mengumpulkan data yang ada
pada potensi dan masalah, yang ‘mendukung dalam pengembangan perangkat
pembelajaran yang. sesuai dengan kurikulum 2013. Pengumpulan data tersebut
mencakup analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi ajar.
3) Desain Produk

Desain. produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat
pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun materi, dan
pengembangan perangkat pembelajaran.
4) Validasi Desain

Validasi desain dilakukan oleh ahli yang terdiri dari 1 orang dosen program
studi pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMP N 6
Pekanbaru. /Validitas desain /ini, |dilakukan untuk melihat kesesuaian atau
ketepatan yang akan diukur dengan menggunakan lembar validasi.
5) Revisi Desain

Perbaikan desain dilakukan setalah adanya validasi dari validator, maka akan
diperoleh kelemahan dan ' kelebihan perangkat pembelajaran yang didesain.
Kelemahan tersebut selanjutnya..dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki desain tersebut
adalah peneliti.
6) Uji coba produk

Setelah divalidasi oleh ahli dan direvisi oleh peneliti, maka perangkat
pembelajaran dapat dilakukan uji coba pada kelompok yang terbatas yaitu uji

coba terbatas pada siswa kelas X yang memiliki kemapuan akademik heterogen.
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7) Reuvisi Produk

Setelah dilakukan uji coba terbatas, maka peneliti melakukan perbaikan pada
perangkat pembelajaran.
8) Produk Akhir

Setelah peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran yang
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Validator Nama Validate Keterangan

1 Dr. Dedek Andrian, S.Pd, Dosen FKIP Pend. Matematika UIR
M.Pd
2 Dr. Nofriyandi, S.Pd, M.Pd Dosen FKIP Pend. Matematika UIR
3 Ayu Siti Hasanah, S.Pd Guru Matematika SMA Serirama
Pekanbaru
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3.5.2 Data Respon Guru dan Data Respon Siswa

Data diperoleh dengan cara membagikan angket. Angket respon guru
diisi oleh guru dari RPP yang peneliti kembangkan. Angket respon guru
digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap RPP dengan model
Discovery Learning yang dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan angket
respon siswa.digunakan untuk mengetahui.respon:siswa terhadap LKPD yang
telah ~digunakan.. Pengisian angket respon siswa . dilakukan setelah
berakhirmya kegiatan proses pembelajaran. Angket keterlaksanaan
pembelajaran guru dan.angket keterlaksanaan pembelajaran siswa dinilai oleh
peneliti karena.yang bertindak mengajar “adalah™ guru_matematika SMA
SERIRAMA Pekanbaru. Angket respon guru, angket respon siswa, angket
keterlaksanaan pembelajaran guru dan angket keterlaksanaan pembelajaran
siswa bertujuan untuk mengetahui kepraktisan perangkat dengan model
discovery leraning yang dikembangkan oleh peneliti.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini meliputi:
3.6.1 Instrumen Uji'VValiditas
Instrumen ini berupa lembar validasi yang digunakan untuk
memperoleh data tentang tingkat validitas perangkat pembelajaran
matematika " yang dikembangkan bila digunakan dalam pembelajaran
matematika. Lembar validasi ini adalah lembar yang dibuat oleh peneliti dan
diberikan kepada validator untuk-memvalidasi perangkat pembelajaran yang
telah dibuat. Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar
validasi RPP dan LKPD.
Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan di validasi
adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta

didik (LKPD). Adapun aspek yang divalidasi pada RPP, yaitu: perumusan
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tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa dan waktu. Sedangkan aspek
yang dinilai pada LKPD adalah aspek isi yang disajikan dan aspek bahasa.

3.6.2 Instrumen Uji Kepraktisan

Instrumen kepraktisan dalam penelitian ini berupa angket respon guru,
angket respon siswa._dan angket keterlaksanaan.pembelajaran, yang mana
digunakan untuk. mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran dengan
model discovery learning yang dikembangkan. Angket respon guru diisi oleh
guru yang menggunakan RPP yang:peneliti kembangkan. Angket respon guru
digunakan untuk: mengetahui tanggapan guruterhadapa RPP dengan model
discovery learning yang dikembangkan oleh peneliti. Sedangkan angket
respon siswa adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus di jawab oleh siswa
yang akan dievaluasi. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap LKPD dengan discovery learning. Pengisian angket
respon siswa dilakukan setelah berakhirnya kegiatan proses pembelajaran.
Angket Keterlaksanaan pembelajaran guru dan angket keterlaksanaan
pembelajaran siswa akan diisi oleh peneliti dan yang akan mengajar adalah
guru matematika SMA SERIRAMA Pekanbaru.

Adapun aspek‘yangidinitai \RPP," yaitu: RPP.ini diterapkan dalam
kegiatan proses belajar mengajar di kelas, bahasa pada RPP mudah dipahami,
RPP dijabarkan secara rinci dan jelas, RPP membantu guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar, tujuan pembelajaran pada RPP membuat guru
mengetahui kompetensi yang akan di capai oleh siswa, model pembelajaran
yang digunakan dalam_ proses.pembelajaran membuat guru bersemangat
mengajar, langkah-langkah dalam pembelajaran membuat guru memanfaatkan
waktu dengan baik. Aspek yang dinilai pada LKPD adalah daya tarik, bahasa
dan keterbacaan, kemudahan penggunaan, dan proses pembelajaran. Aspek
yang dinilai pada keterlaksanaan pembelajaran guru adalah pra pembelajaran,

membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan penutup. Sedangkan
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aspek yang dinilai pada angket keterlaksanaan pembelajaran siswa adalah
kegiatan awal, kegiatan inti, penutup dan suasana kelas saat proses belajar.

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif, teknik igunakan untuk mengg an keadaan objek secara

DI disay yepepe fur udwnyo(

secara deskriptif sebagai be

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Va, = %x 100%

Va, = %x 100%

Vas = —x100%
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Setelah nilai masing-masing uji validasi hasilnya diketahui, peneliti
dapat melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam
rumus sebagai berikut:

Va1 +Va2 +Va3

V=—=...%

Keterangan:

analisis validitas

dicocokkan atau

disarankan tidak

alid, atau tidak boleh dipergunakan

4 | 01,00% - 50% (D)

(Akbar, 2013: 158)
Instrumen penilaian perangkat dianggap valid jika penilaian rata-rata

validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.
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3.7.2 Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika
Teknik analisis untuk menguji kepraktisan yang digunakan adalah
analisis deskriptif yang mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran
matematika. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil
pengamatan respon guru terhadap RPP yang dikembangkan oleh peneliti,

epraktisan secara

terhadap RPP

terhadap LKPD

Rpd, = Respon peserte
R,q = Rata-rata gabungan respon semua peserta didik
R = Skor yang di peroleh
SM = Skor maksimum
Sedangkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran guru dan

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus:

H, = —x 100%
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Untuk mengetahui hasil akhir dari gabungan pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran guru dan siswa untuk semua pertemuan maka
dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean).
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model
discovery learning pada materi_aturan sinus-dan cosinus_di kelas X ipa SMA
SERIRAMA Pekanbaru dengan discovery learning dilakukan -melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
4.1.1  Potensi dan. Masalah
Potensi dan masalah merupakan penelitian pendahuluan yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi dan permasalahan
dalam pembelajaran siswa SMA SERIRAMA Pekanbaru kelas X IPA. Dari
hasil wawancara diperoleh informasi bahwa potensi yang dimiliki guru yaitu
guru memiliki kemampuan untuk membuat perangkat pembelajaran berbasis
kurikulum 2013 dan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan
kurikulum 2013 serta.siswa sudah.terbiasa- belajar menggunakan LKPD.
Namun, pada RPP hanya menggunakan pendekatan saintifik, tanpa
menggunakan model, pembelajaran. Pada langkahkegiatan awal, tujuan
pembelajaran belum diberikan‘oleh guru. Motivasi yang diberikan guru masih
sulit untuk dimengerti. Pada penilaian aspek-aspek penilaian belum terperinci
dengan jelas dan tidak dilampirkan. Dalam penilaian pengetahuan tidak
terdapatnya seal, kunci jawaban dan skor penilaiannya. Permasalahan lainnya
yaitu guru tidak ‘membuat LKPD sendiri melainkan menggunakan LKPD
berbentuk buku dari penerbit. LKPD hanya berisi ringkasan materi dan soal-
soal. LKPD yang digunakan tersebut juga belum memberikan aktivitas untuk
membantu siswa belajar lebih bermakna. Serta tampilan LKPD yang kurang
menarik dan tidak berwarna. Akibatnya, siswa kurang tertarik dan merasa
malas untuk membaca serta memahami LKPD yang mereka miliki, siswa
lebih cenderung menerima informasi dari guru maupun teman saja tanpa

memahami LKPD yang mereka miliki. Sehingga siswa kurang termotivasi
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untuk menemukan konsep suatu materi tersebut. Dari permasalahan-
permasalahan yang ada pada pembelajaran tersebut maka solusi yang bisa
ditawarkan yaitu adanya pengembangan perangkat pembelajaran matematika

dengan model discovery learning.

4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah dilakukan langkah potensi dan masalah maka selanjutnya
dilakukan langkah pengumpulan data yang menunjang pengembangan
perangkat pembelajaran« Data yang, .dikumpulkan berupa silabus yang
digunakan oleh.guru untuk disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang

akan dikembangkan.

4.1.3 Desain Produk

Pada langkah desain produk, peneliti menyesuaikan LKPD yang akan
dikembangkan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar serta silabus 2013.
Materi yang digunakan dalam LKPD adalah aturan sinus cosinus. Desain
penyajian LKPD disusun secara sistematis yang didalamnya terdapat judul
materi, petunjuk penggunaan LKPD, waktu pengerjaan kompetensi dasar,
indikator. pencampaian-kompetensi, tujuan pembelajaran serta petunjuk yang

menuntun siswa menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat pada LKPD.

4.1.4 Validasi Desain

Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak
atau tidak dapat dilakukan dengan cara menghadirkan validator ahli. Ini
dilakukan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang masih kurang dan perlu
ditambahkan pada perangkat pembelajaran matematika sebelum diujikan lebih
lanjut kepada siswa. Tetapi dikarenakan sistuasi Covid-19, maka peneliti
hanya melakukan sampai uji validasi kepada validator saja. Di bawah ini

disajikan hasil penilaian dan tanggapan dari validator ahli. Validator ahli yang
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melakukan penilaian terhadap perangkat pembelajaran matematika terdiri dari
3 orang validator yaitu:
1) Validator 1 : Dr. D. A, S.Pd., M.Pd ( Dosen Pendidikan Matematika
FKIP UIR)
2) Validator 2 : Dr. N, S.Pd., M.Pd( Dosen Pendidikan Matematika

ahli terhadap

a dengan model

erdasarkan beberapa
salidasi. Rata-rata

Kriteria

Sangat Valid

5% 87,03% Sangat Valid

RPP 3 93,05% | 86,11% | 84,72% 87,96% Sangat Valid
RPP 4 93,05% | 86,11% | 88,88% 89,34% Sangat Valid
RPP 5 91,66% | 86,11% | 90,27% 89,34% Sangat Valid

RPP 6 84,72% | 86,11% | 86,11% 85,64% Sangat Valid
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Rata-rata
(\Validasi
Gabungan)

90,27%

86,11%

87,95%

88,11%

Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan rata-rata total pada tabel 4.1 diatas, jelas

terlihat

bahwa

nilai

keseluruhan

dari

penilaian validator

ahli

pengembangan RPP adalah cukup valid karena berada pada rentang
85,01% - 100% yaitu 88,11% sehingga RPP dapat digunakan namun
perlu revisi kecil. Komentar, .dan saran validator ahli dijadikan bahan

pertimbangan-untuk menyempurnakan RPP:
2). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Adapun paparan deskriptif hasil penilaian validator ahli terhadap

pengembangan LKPD dengan model discovery learning disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi LKPD

Aspek Rata-rata Persentase Rata-rata
P Validitas.setiap LKPD Persentase
Yang g
e validitas -
Dinilai Kriteria
Vi1 V2 V3 Gabungan
LKPD1 |92,04% | 80,68% | 90,90% 87,87% Sangat Valid
LKPD2 | 9545% | 80,68% | 90,90% 89,01% Sangat Valid
LKPD3 | 93,18% | 80,68% | 90,90% 88,25% Sangat Valid
LKPD4 | 93,18% |.80,68% | 90,90% 88,25% Sangat Valid
LKPD5 | 93,18% | 80,68%. | 90,90% 88,25% Sangat Valid
LKPD6 | 90,90% | 80,68% | 90,90% 87,49% Sangat Valid
Rata-rata
(Validasi | 92,98% | 80,68% | 90,9% 88,18% Sangat Valid
Gabungan)

Berdasarkan perhitungan rata-rata total dari tabel 4.2 di atas, jelas

terlihat bahwa nilai keseluruhan dari penilaian validator ahli pengembangan
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LKPD adalah sangat valid karena berada pada rentang 85,01% - 100% yaitu

88,18% sehingga RPP dapat digunakan namun perlu revisi kecil. Komentar

dan saran yang diperoleh dari validator ahli dijadikan bahan pertimbangan

untuk menyempurnakan LKPD.

No.

a. Menemukan rumus aturan sinus

i | b. Menjelaskan aturan sinus
N

! Melalui diskusi dan mengerjakan LKPD ini diharapkan peserta didik dapat: | |

menarik

sehingga
siswa
tidak

merasa

a Menemukan rumus aturan sinus
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bosan 1.SIMULATIONT

Perhatikan gambar di bawah ini!

saat

Perhatikan gambar di bawah ini.

melihat
LKPD

rtemuan pada materi

Peneliti mengembangkan pera pembelajaran matematika dengan model
discovery learning pada materi aturan sinus cosinus di kelas X IPA SMA
SERIRAMA Peknabaru. Langkah-langkah yang terdapat pada model pembelaja ran
discovery learning adalah sebagai berikut: pemberian rangsangan (stimulation),
identifikasi masalah (problem statement), pembuktian (verification), dan menarik

kesimpulan (generalization). Dengan adanya perangkat pembelajaran matematika
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dengan model discovery learning di harapakan dapat membantu guru matematika
untuk meningkatkan prestasi belajar dan dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut peneliti mengaitkan persoalan matematika

dengan kegiatan yang ada kehidupan sehari-hari.

Hasil analisis«validasi RPP dengan model® discovery learning dari setiap
validator memiliki* tingkat validasi sangat valid. dengan presentase 88,11%.
sedangkan hasil analisis validasi LKPD model discovery learning dari setiap
validator memiliki tingkat _ .validasi: sangat, valid dengan presentase 88,18%.
meskipun’ keseluruhan-perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada beberapa
komponen yang perlu direvisi kecil untuk menyempurnaan RPP dan LKPD tersebut.

Setelah RPP dan LKPD dinyatakan valid, seharusnya peneliti melakukan uji
coba produk unruk menilai kepraktisan penggunaan RPP dan LKPD yag diperoleh
dari hasil praktikalitas dari dua kategori yang terdiri dari lembar respon guru dan
lembar respon peserta didik. Tetapi dikarenakan situasi Negara sedang terpapar
pandemi virus COVID-19 dan segala aktifitas pembelajaran di sekolah di rumahkan (
daring) maka uji.coba produk tidak dapat dilaksanakan.

4.3 Kelemahan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan
diantaranya adalah perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat di
lakukan uji coba lapangan dikarenakan pandemi Covid-19 yang mengakibatkan
peneliti tidak dapat mengetahui.. kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan bagi peserta didik. Dalam merancang LKPD masih mengalami
kesulitan dalam memilih permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga masih

kurang kreatif dalam pembuatan LKPD.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan ini- menghasilkan_perangkat.pembelajaran-dengan model discovery
learning pada materi aturan sinus cosinus di kelas X IPA SMA vyang teruji
kevalidannya.
5.2 Saran

Bagi ‘guru dan " pembaca yang berminat untuk melakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran disarankan:

1. Bagi guru agar dapat meminta siswa dalam mengerjakan LKPD membaca
petunjuk-petunjuk yang ada pada LKPD dengan anggota kelompok terlebih
dahulu sebelum bertanya kepada guru.

2. Dapat mengatur waktu dengan sebaik mungkin agar semua langkah kegiatan
pembelajaran pada RPP dapat terlaksana semuanya.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan model discovery
learning,  hendaknya ~dapat mengatur waktu dengan baik dalam proses
pembelajaran dan mengatasi’ kelemahan dalam proses kegiatan pembelajaran
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik.

4. Penelitian ini tidak dapat di uji cobakan di sebabkan kondisi Negara sedang
terpapar virus covid-19 yang membuat seluruh aktivitas pembelajaran disekolah
terpaksa harus dirumahkan (daring). Maka dari itu peneliti hanya melakukan
sebatas uji validasi terhadap validator ahli yakni 2 dosen dan 1 guru.

5. Kepada siapa saja yang ingin melakukan penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran disarankan untuk dapat menguji cobakan perangkat pembelajaran
kepada peserta didik agar dapat diketahui kepraktisan dari perangkat

pembelajaran.
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